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ABSTRAK 

 

 
Musik memberi pengaruh dalam kehidupan, tidak peduli masuk pada 

kategori mana: primer, sekunder, tersier. Alih-alih sebagai pelengkap, musik justru 

menanam memori dalam setiap kesempatan yang kemudian menjadi lekat. Entah 

berapa banyak momen orang-orang dipatri dalam lagu-lagu, yang jelas melibatkan 

indra dengar, perasaan, dan daya tangkap. Umumnya, pada era ini, single 

diperdengarkan dalam bentuk digital melalui media streaming atau unduh. Namun, 

bagaimanapun, single, sama seperti album atau EP, tetap layak memiliki cover, di 

mana dalam hal ini, pendekatan ilustrasi akan jauh lebih tepat. Sebab, ciri kuat 

dalam ilustrasi dapat membuat citra baru pun mewakilkan musik yang akan 

diperdengarkan ke khalayak. Lagu Kelana Masa Silam bercerita mengenai kisah 

pengelanaan diri menuju waktu lampau untuk menilik kembali apa yang pernah 

terjadi dengan seseorang demi rindu dendam buah dari hasrat basah. Maka, elemen 

dalam ilustrasi yang akan dimunculkan adalah karakter seseorang yang dengan 

sederhana menunjukkan keterbukaan dirinya. 
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ABSTRACT 

 

 
Music has an impact on life, no matter which category it falls into: primary, 

secondary, tertiary. Instead of being a complement, music plants a memory in every 

occasion that then becomes attached. I don't know how many people's moments are 

imprinted in songs, which clearly involve the senses of hearing, feeling, and 

comprehension. Generally, in this era, singles are listened to in digital form through 

streaming or download media. However, singles, just like albums or EPs, still 

deserve a cover, in which case, an illustrative approach would be much more 

appropriate. This is because the strong features in the illustration can create a new 

image that also represents the music that will be played to the audience. The song 

Kelana Masa Silam tells the story of traveling to the past to revisit what has 

happened with someone for the sake of revengeful longing, the fruit of wet desire. 

So, the element in the illustration that will appear is the character of a person who 

simply shows his openness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Musik memberi pengaruh dalam kehidupan, tidak peduli masuk pada kategori 

mana: primer, sekunder, tersier. Alih-alih sebagai pelengkap, musik justru menanam 

memori dalam setiap kesempatan yang kemudian menjadi lekat. Entah berapa banyak 

momen orang-orang dipatri dalam lagu-lagu, yang jelas melibatkan indra dengar, 

perasaan, dan daya tangkap. Menurut Plato1, musik bisa memberi jiwa ke alam 

semesta, (memberi) sayap ke pikiran, (membawa) terbang ke imajinasi dan pesona dan 

keriangan untuk hidup dan segalanya. Musik mengikat sendi-sendi kehidupan untuk 

mewakili relung manusia. 

Berbicara musik, maka tak lepas dari kemasan musik: salah satu yang mewakili 

citra musik dalam wujud visual. Tanpa itu, musik mungkin akan dapat berjalan sendiri, 

namun tentu kurang lengkap. Sebab, visual yang dihadirkan dalam sebuah kemasan 

ialah satu kesatuan bagi cara bagaimana musik itu dapat dikenal oleh orang-orang. 

Rilisan musik perlu memiliki komponen lain yang bersinergi. Dan visual ialah 

pendekatan penting serta lumrah untuk rilisan musik, yang mana dalam hal ini: sampul. 

Barangkali kita pernah melihat sebuah sampul album yang sangat menggugah 

sehingga kita sulit untuk tidak memerhatikannya. Kemudian, kita menjadi penasaran 

dengan apa isi albumnya, lalu mendengar satu-dua trek di dalamnya. Bukan soal jika 

ternyata suka atau tidak dengan musik yang termaktub dalam karya album, tetapi suka 

atau tidak dengan isi, dapat dipengaruhi sampul. 

Seberapa penting sampul terhadap album musik? Jelas hampir setiap album musik 

memiliki sampul bergambar, bahkan hampir tak ada album musik tanpa sampul. 

Sampul album adalah daya tarik. Sama seperti kesan pertama ketika mengenal 

seseorang. Sama seperti kita melihat dunia pertama kali. Sampul adalah kesan pertama 

yang menjembatani untuk memahami karya tersebut. 

 

 
1 Plato adalah seorang filsuf kuno Yunani yang hidup sekitar abad ke-5 dan ke-4 SM 
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Lantas bagaimana sebuah ilustrasi sampul dapat bekerja? Melihat ilustrasi sampul 

bekerja, sungguh kita sangat berharap melihat sebuah album musik dengan ilustrasi 

sampul cantik, atau memuat sebuah lanskap fotografi yang sangat mewakili lagu 

dalam suatu album musik. Walau tak selalu berkaitan, sampul dengan sebuah ilustrasi 

benar-benar menakjubkan untuk dijadikan tolak ukur ketertarikan sebuah album. 

Walau kadang tak selalu ada urgensi, penerapan serta pendekatan album musik melalui 

sampul mestilah jadi daya tarik. Sekali lagi, daya tarik. Sebab, musik mungkin tak 

akan didengar tanpa adanya ikatan visual ilustrasi sampul. The Dark Side of The Moon 

milik Pink Floyd yang begitu ikonik, yang sampai hari ini, bahkan orang-orang masih 

menjadikannya kaos nongkrong atau sekadar wallpaper gawai. Atau Abbey Road 

milik The Beatles, yang hingga hari ini, entah berapa orang mengunjungi Abbey Road 

hanya sekadar ingin melihat tapak sejarah yang dimuat dalam sampul milik kwartet 

Inggris tersebut. Juga, seorang bayi menyelam bebas di dalam air yang biru cerah. 

Dengan wajah berseri, tersenyum bagai baru lahir. Kita akan segera tahu bahwa album 

tersebut milik Nirvana bertajuk Nevermind. 

Ada korelasi antara visual dan binaural2. Visual adalah jembatan menuju binaural 

itu sendiri. Dan barangkali, seinya sampul album tidak begitu penting untuk sebuah 

album musik, dan seinya album musik tersebut melejit hingga begitu banyak orang 

mendengarnya, apa yang pertama kali muncul dari album tersebut? Sebuah sampul 

album, yang meski tak seberapa, namun orang akan meni, bahkan mengingat sebuah 

lagu hanya dengan melihat sampul album. Itulah yang mampu mengangkat perhatian 

khalayak pada tindakan karakteristik suatu produk. Musik jelas adalah produk, namun, 

penciri yang menjadi gerbang utama akan bersanding terhadap visual, yang mana 

penciri tersebut justru menjadi salah satu komponen penting dalam memperkenalkan 

musik. 

“Ilustrasi dapat digunakan dalam bentuk untuk menjelaskan atau menyampaikan 

suatu maksud, dapat berupa karya fotografi atau gambar fotorealistik. Bentuk yang 

digunakan sesuai kebutuhan dan pada dasarnya dapat dilihat dengan mata telanjang. 

Ilustrasi dapat menciptakan gaya dengan bentuk-bentuk metamorfosisi, atau 

menggambarkan objek emosional dan fisik. Ilustrasi dapat mempengaruhi orang yang 

melihatnya. Pada dasarnya, Ilustrasi adalah bagaimana orang yang melihatnya 

menginterpretasikan suatu konsep ataupun ide abstrak ke dalam wujud visual. Tetapi, 

 

 
2 Binaural mengacu pada persepsi atau pengalaman suara yang melibatkan kedua telinga. 
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visualisasi dari ide atau konsep abstrak yang diterjemahkan memberikan cerinan yang 

sama nilainya dengan konsep yang mereka wakili” (Maharsi, 2018:26). 

Lou Pearlman3, dalam buku bands, brands, & billions menulis bahwa salah satu 

kunci pemasaran dan pembangunan brand adalah dengan membuat produk yang 

memiliki daya tarik visual, atau paling tidak menarik untuk dilihat. Kemasan luar 

adalah bagian vital dalam strategi pemasaran produk, dan hal yang sama juga berlaku 

dalam memasarkan performer atau artis (Pearlman, 2003: 141). Dalam bukunya, 

Pearlman memang lebih banyak membahas sisi “kemasan” yang dapat diartikan 

sebagai penampilan seorang artis atau bintang pop, namun dengan menggunakan 

perbandingan tersebut, kita juga mengetahui bahwa produk berupa barang seperti 

album musik pun harus memiliki daya tarik visual yang kuat. Salah satu cara 

mencapainya adalah dengan memiliki cover art yang terkonsep dan menarik secara 

visual. Cover art mengacu pada artwork atau karya desain pada cover sebuah album 

musik, yaitu bagian depan/ muka kemasan dari produk rekaman audio yang dirilis 

secara komersial. Desain pada cover album merupakan bagian yang tak kalah penting 

dari kemasan album karena merupakan bagian pertama yang dilihat pembeli. 

“Like a poster, audio packaging takes on greater meaning. We may get pleasrue 

from looking at a asuperbly designed shampoo bottle, but we study a CD cover! 

Looking at a CD cover becomes part of the listening experience. Also, audio 

packaging can draw in a new listener.” (L, 2006: 240) L juga mengatakan bahwa 

kemasan album harus merefleksikan sensibilitas artis rekamannya, mengekspresikan 

keunikan artisnya, sekaligus mengundang pemirsa di toko musik untuk mengambil, 

mempertimbangkan, dan membelinya. Setiap desain CD juga harus merefleksikan inti 

atau tema album (2006: 240). Pada era tahun 1960 sampai dengan 1970-an, cover 

album menjadi bagian penting dari budaya musik zaman itu. Desainer dan fotografer 

menggunakan cover album sebagai media untuk berkreasi. Banyak pula desainer yang 

berspesialisasi atau meraih popularitas dari membuat cover art. Beberapa contoh 

terkenal adalah tim desain Hipgnosis yang merancang album-album Pink Floyd, Peter 

Saville yang merancang album Sgt. Pepper’s Lonely Hearts Club Band milik The 

Beatles, dan masih banyak lagi. Sebuah cover album dapat dirancang menggunakan 

 

 
3 Lou Pearlman adalah seorang produser musik dan pengusaha asal Amerika Serikat yang dikenal 

karena mendirikan dan memimpin beberapa boy band terkenal, termasuk Backstreet Boys dan 'N 

Sync pada tahun 1990-an. 
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fotografi, ilustrasi, maupun desain grafis. Pada umumnya, cover album mencantumkan 

nama artis (terkadang dalam bentuk logo) dan judul albumnya. Bagian punggung berisi 

nama artis, judul album dan nomor referensi. Sedangkan, info-info mengenai daftar 

lagu, anggota band, pemain tambahan, dan tim produksi biasanya terdapat di bagian 

belakang atau bahkan di bagian dalam dari kemasan album. Berikut ini adalah langkah-

langkah merancang kemasan album menurut L (2006: 252): 

• Memilih artis atau grup musik 

• Melakukan penelitian tentang jenis musik yang dibawakan oleh musisi 

tersebut dan pemirsa/pendengarnya, 

• Menulis (tinjauan) brief, 

• Membuat solusi, dapat berupa huruf dan visual, 

• Membuat sketsa dari ide yang berbeda-beda, 

• Merancang cover yang merefleksikan artis dan tema album, 

• Membuat mock-up untuk melihat perkiraan hasil akhir, 

• Membuat final artwork Industri musik lokal. 

 

Ada tiga jenis rilisan musik. Pertama ialah album penuh dengan minimum durasi 

30 menit. Kemudian EP atau mini album dengan durasi total di bawah 30 menit. Serta 

dalam lingkup terkecil, yakni, single, yang biasanya hanya memuat satu hingga tiga 

lagu dan biasanya durasinya lebih singkat lagi. 

Menurut Arsyi Ichsani4 dalam situs Dafunda (2021), single adalah salah satu jenis 

rekaman lagu dengan jumlah lagu yang lebih sedikit dari album atau EP. Biasanya, 

sebuah single hanya terdapat satu atau dua lagu saja dan durasinya sepenuhnya tidak 

lebih dari 10 menit. Umumnya, pada era ini, single diperdengarkan dalam bentuk 

digital melalui media streaming atau unduh. Namun, bagaimanapun, single, sama 

seperti album atau EP, tetap layak memiliki cover, di mana dalam hal ini, pendekatan 

ilustrasi akan jauh lebih tepat. Sebab, ciri kuat dalam ilustrasi dapat membuat citra 

baru pun mewakilkan musik yang akan diperdengarkan ke khalayak. 

Secara garis besar, penulis akan membuat ilustrasi untuk rilisan single artis 

penembang Iwan Barkley berjudul Kelana Masa Silam. Dalam penciptaan ilustrasi itu 

sendiri, akan digunakan teknik manual-digital untuk menyelaraskan dengan lagu. 

 

 
4 Arsyi Ichsani adalah seorang pengusaha dan tokoh media sosial asal Indonesia. 
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Lagu Kelana Masa Silam bercerita mengenai kisah pengelanaan diri menuju waktu 

lampau untuk menilik kembali apa yang pernah terjadi dengan seseorang demi rindu 

dendam buah dari hasrat basah. Maka, elemen dalam ilustrasi yang akan dimunculkan 

adalah karakter seseorang yang dengan sederhana menunjukkan keterbukaan dirinya, 

serta beberapa elemen tambahan seperti kabut dan bunga. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berikut ini adalah rumusan masalah berdasarkan dari latar belakang di atas: 

 

1. Bagaimana konsep perancangan ilustrasi single Iwan Barkley Kelana masa silam? 

2. Bagaimana proses perancangan ilustrasi single Iwan Barkley Kelana masa silam? 

3. Bagaimana analisis dari perancangan ilustrasi single Iwan Barkley Kelana masa 

silam? 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan pada fokus perancangan, ruang lingkup perancangan dalam 

perancangan ini ialah: 

1. Mempromosikan single dengan tujuan untuk mengambil atensi pendengar lewat 

sampul berilustrasi. 

2. Media promosi dibuat dengan media yang sesuai dengan kebutuhan dari yaitu 

berupa Illustrasi yang akan diaplikasikan pada merchandise diantaranya kaos/t- 

shirt, mug, tote bag, tumbler dan gantungan kunci, membuat x-banner stiker dan 

brosur sebagai media pendukung, juga media sosial sebagai media pendukung 

untuk mempublikasikan Illustrasi dan merchandise. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 

 

a. Tujuan Teoritis 

1) Untuk mengetahui bagaimana konsep perancangan ilustrasi single Iwan Barkley 

Kelana Masa Silam. 

2) Untuk mengetahui bagaimana proses perancangan ilustrasi single Iwan Barkley 

Kelana Masa Silam. 
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3) Untuk mengetahui bagaimana analisis dari perancangan ilustrasi single Iwan 

Barkley Kelana Masa Silam. 

b. Tujuan Praktis 

1) Sebagai bahan pengetahuan untuk mahasiswa desain komunikasi visual mengenai 

penciptaan ilustrasi. 

2) Sebagai bahan acuan mahasiswa desain komunikasi visual untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

1.5 Manfaat 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka diperlukan bisa menaruh 

manfaat yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

Untuk memberikan pengetahuan mengenai bagaimana proses perancangan 

Illustrasi single Iwan Barkley Kelana Masa Silam. 

2. Bagi Institusi 

Sebagai referensi yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya juga sebagai 

masukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang ilustrasi. 

 

 

 

1.6 Sistematika Perancangan 

 

Sistematika penulisan tugas akhir “Perancangan ilustrasi pada Single Iwan Barkley 

Kelana Masa Silam” dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Bagian Awal Bagian ini terdapat halaman sampul, halaman judul, pernyataan 

penulis, persetujuan skripsi, pengesahan skripsi, abstract, Abstrak, kata pengantar, 

daftar isi, dafar tabel, daftar gambar, daftar bagan, daftar lampiran dan daftar 

istilah. 

b. Bagian Isi Pada tahap ini terdiri atas lima bab, diantaranya ialah bab pendahuluan, 

tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan penelitian, penutup 

dan daftar Pustaka. 
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Bab 1 Pendahuluan yang berisi: Latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat dari penulisan, sistematika perancangan dan jadwal 

penelitian 

Bab 2 Lsan teori yang berisi tinjauan pustaka sebagai acuan penelitian penulis. Sejarah 

wisata penangkaran penyu, pengertian dari desain komunikasi visual (DKV), cabang 

ilmu desain komunikasi visual (DKV), upaya pemecahan masalah komunikasi visual, 

jenis-jenis media, pengertian dari ilustrasi, fungsi dari ilustrasi, tujuan ilustrasi, jenis 

ilustrasi, pengertian merchandise, fungsi-fungsi merchandise, macam-macam 

merchandise, pengertian promosi, jenis-jenis promosi dan kerangka pemikiran 

Bab 3 Pada bagian bab ini merupakan metode perancangan yang berisi alur penciptaan, 

tahap penelitian, tahapan pengumpulan data, konsep perancangan karya, segmenting, 

targeting dan positioning, 6 brainstorming, strategi media, alat dan perangkat yang 

digunakan, proses penciptaan karya dan biaya produksi
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Cover album adalah elemen penting dalam industri musik, dan dapat memiliki 

dampak yang signifikan terhadap persepsi dan daya tarik sebuah karya musik. Banyak 

cara dimana cover album dapat mempengaruhi pengalaman musik dan penerimaan oleh 

pendengar. 

Contohnya ilustrasi wanita dalam album iwan barkley menjadi ciri khas dan telah 

menjadi salah satu ikon yang menjadi daya tarik tersendiri dan menjadi bagian tak 

terpisahkan dari keseluruhan pengalaman para pendengar. 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Diri Sendiri 

 

Saya siap menerima kritik dengan terbuka, dan menggunakan feedback untuk 

terus memperbaiki kualitas dan konsep ilustrasi. 

5.2.2 Mahasiswa 

 

Saling berbagi dan belajar dari sesama mahasiswa DKV dapat memberikan 

perspektif baru. Ikutlah dalam komunitas di kampus untuk mendapatkan inspirasi. 

5.2.3 Masyarakat Umum 

 

Berikan nilai lebih pada karya dengan menyematkan pesan atau cerita di 

dalamnya. Ilustrasi yang memiliki makna dapat lebih memikat perhatian pemirsa. 
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